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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran aktif,
inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan (PAIKEM) terhadap hasil belajar matematika
siswa kelas IV SD Negeri 2 Baadia. Penelitian berjenis kuantitatif dengan desain control
group pretest-posttest, teknik pengambilan sampel berjenis teknik random sampling di
kelas 1V, yaitu kelas eksperimen (IV B) dan kelas kontrol (IV A), masing-masing 27 siswa.
Instrumen penelitian menggunakan observasi dan tes yang telah diuji validitas dan
reliabilitas. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dideskripsikan diatas,
maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa model pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif
dan menyenangkan (PAIKEM) berpengaruh positif terhadap hasil belajar matematika
siswa kelas IV SD Negeri 2 Baadia. Hal ini terbukti dari hasil uji hipotesis menggunakan uji
t dengan hasil yang diperoleh yaitu nilai sig. (2-tailed) 0,006 < 0,05. Berarti hipotesis
alternatif Ha pada penelitian ini dapat diterima, yaitu adanya pengaruh model
pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan (PAIKEM) terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas IV SD Negeri 2 Baadia.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Model Pembelajaran, PAIKEM

ABSTRACT
The aim of this research is to determine the effect of the active, innovative, creative,

effective and fun learning model (PAIKEM) on the mathematics learning outcomes of
grade IV students at SD Negeri 2 Baadia. Quantitative type research with a pretest-
posttest control group design, random sampling technique in class IV, namely
experimental class (IV B) and control class (IV A), 27 students each. The research
instrument uses observations and tests that have been tested for validity and reliability.
Based on the research results and data analysis described above, it can be concluded that
the active, innovative, creative, effective and fun learning model (PAIKEM) has a positive
effect on the mathematics learning outcomes of class IV students at SD Negeri 2 Baadia.
This is proven from the results of hypothesis testing using the t test with the results
obtained, namely the sig value. (2-tailed) 0.006 < 0.05. This means that the alternative
hypothesis Ha in this study can be accepted, namely the influence of the active,
innovative, creative, effective and fun (PAIKEM) learning model on the mathematics
learning outcomes of class IV students at SD Negeri 2 Baadia.

Keywords: Learning Outcomes, Learning Model, PAIKEM

202



http://www.jurnal-umbuton.ac.id/index.php/prosa
https://doi.org/10.35326/prosa.v8i4.3916
mailto:brisaananda01@gmail.com

Prosa : Jurnal Penelitian Pendidikan Guru Sekalah Dasar Brisa Anands: Z02-208

© 2023 Universitas Muhammadiyah Buton
Under the license CC BY-SA 4.0

1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran terhadap siswa agar
memiliki pemahaman terhadap sesuatu dan membuatnya menjadi seorang
manusia yang kritis dalam berpikir. Pendidikan yang berkualitas memiliki peranan
penting untuk menghasilkan dan melahirkan sumber daya manusia yang baik
sehingga mampu mengembangkan perannya dalam pembangunan dan kemajuan
nasional. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 menjelaskan bahwa pendidikan
adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara.

Pembelajaran menjadi bagian penting dalam menentukan baik tidaknya
lulusan yang dihasilkan oleh suatu pendidikan. Pembelajaran yang kreatif dan
inovatif dapat menghasilkan kegiatan belajar lebih baik dan menyenangkan.
Karena apabila pembelajaran dilakukan secara monoton dan tidak bervariasi maka
akan mempengaruhi proses belajar siswa di mana pembelajaran menjadi
membosankan dan tidak menarik. Pembelajaran matematika merupakan salah
satu pelajaran yang sangat penting karena memiliki tujuan untuk menciptakan
siswa yang dapat berpikir secara logis, rasional, kritis, ilmiah dan luas.
Tercapainya tujuan belajar matematika yang diharapkan dalam pembelajaran
dapat dilihat dari hasil belajar siswa. Hasil belajar adalah prestasi yang dapat
dihasilkan siswa dalam usaha belajarnya yang menyebabkan perubahan tingkah
laku yang mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotorik (Nana Sudjana
dalam Aulannisa, 2021: 189). Penciptaan pembelajaran matematika agar lebih
menarik, menyenangkan, bersemangat dan aktif, guru hendaknya memilih model
pembelajaran yang sesuai dengan tugas dan tujuan pembelajaran yang akan
ditempuh siswa. Pemilihan model pembelajaran yang tepat akan membantu siswa
dalam mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Ada beberapa model
pembelajaran yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran, akan tetapi
guru harus mampu menyesuaikan model pembelajaran yang cocok dan sesuai
dengan tujuan, karakter siswa dan lingkungan.

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti di SD Negeri 2 Baadia, terdapat
hasil belajar siswa yang masih rendah. Hal ini dikarenakan pada saat proses
pembelajaran berlangsung siswa asik sendiri dan kurang memperhatikan apa yang
dijelaskan oleh guru sehingga konsep yang dijelaskan guru tidak dipahami dengan
baik oleh siswa. Saat melakukan wawancara dengan guru kelas, siswa cukup
kesulitan dalam pembelajaran matematika. Guru mengungkapkan bahwa siswa
cenderung takut dengan pelajaran ini dan menganggap matematika adalah
pelajaran yang membosankan. Alasan berikutnya karena adanya kesan negatif
siswa yang menganggap pelajaran matematika adalah pelajaran yang menakutkan
serta membosankan. Kesan terhadap pelajaran matematika yang kurang
menyenangkan membuat proses pembelajaran belum optimal. Oleh karena itu,
perlu dilakukan pembenahan terhadap permasalahan tersebut. Model
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pembelajaran memiliki dampak yang besar bagi proses pembelajaran, salah satu
hal yang akan berdampak adalah hasil belajar siswa. Model pembelajaran aktif,
inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan (PAIKEM) adalah model yang dapat
dijadikan solusi terhadap masalah tersebut. Model PAIKEM merupakan
pembaharuan dari istilah PAKEM yang diterjemahkan dari empat pilar pendidikan
dan dirancang oleh UNESCO, antara lain learning to know, learning to do, learning
to be, and learning to life together (Tampubolon, 2019: 32). Dalam model
pembelajaran ini mengedepankan guru dan siswa untuk melakukan kegiatan yang
beragam untuk mengembangkan sikap, pemahaman dan keterampilan.

Menurut (Rohimah, 2018) hasil belajar adalah proses perubahan tingkah laku
yang diakibatkan karena pengalaman yang diperoleh individu secara sadar dan
dalam waktu tertentu. Seseorang yang belajar akan menyadari perubahan itu dan
merasakan adanya suatu perubahan yang bersifat positif dan tertuju. Menurut
(Kamroni, 2019 : 398) hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima pengalaman belajarnya. Proses perubahan perilaku untuk memperoleh
pengetahuan, kemampuan, dan suatu hal yang baru serta diarahkan pada satu
tujuan. Pembelajaran matematika hendaknya dikondisikan agar mampu
mendorong kreativitas siswa secara keseluruhan, membuat siswa aktif, mencapai
tujuan pembelajaran secara efektif dan berlangsung dalam kondisi yang
menyenangkan dimana peran guru dalam hal ini sangat penting (Adri & Ramadan,
2022). Menurut (Irsan, 2018 : 560) pembelajaran matematika merupakan salah
satu sarana berpikir secara ilmiah karena memiliki tujuan untuk menciptakan
kemampuan berpikir logis, sistematis, kritis, kreatif dan kemampuan untuk bekerja
sama. Sehingga pembelajaran matematika dapat memungkinkan siswa terampil
dalam berpikir secara rasional. Cara berpikir seperti ini dapat dikembangkan
memaluli belajar matematika.

Model pembelajaran adalah suatu pola yang digunakan sebagai pedoman
dalam merencanakan pembelajaran di kelas (Sari, 2019 : 9). Dengan kata lain,
model pembelajaran merupakan sebuah perencanaan yang dapat digunakan
dalam mengatur pola-pola mengajar untuk mencapai tujuan belajar dan berfungsi
sebagai pedoman dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran. Menurut
Hartono dalam (Hasanah, 2019 : 14) PAIKEM merupakan model pembelajaran
yang menjadikan siswa dapat mengalami, menghayati serta menarik pembelajaran
dari pengalamannya itu. Model PAIKEM hadir sebagai salah satu model di mana
guru maupun siswa untuk bersama-sama aktif terlibat dalam kegiatan
pembelajaran. Sa’adah (2018) menyatakan bahwa model PAIKEM adalah sebuah
model yang memungkinkan siswa untuk melakukan berbagai kegiatan yang
beragam untuk mengembangkan pemahaman serta keterampilannya, dimana guru
menggunakan berbagai sumber agar pembelajaran lebih menyenangkan dan
efektif.

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
digunakan untuk meneliti suatu populasi atau sampel tertentu, pengumpulan yang
digunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat statistik dengan tujuan untuk
menguji hipotesis. Penelitian ini menggunakan desain Control Group Pretest-
Posttest yaitu sebelum melakukan pembelajaran di kelas kontrol dan kelas
eksperimen terlebih dahulu diberikan soal pretest untuk mengetahui pengetahuan
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awal siswa. Pada akhir pembelajaran diberi soal posttest untuk mengetahui
pengetahuan siswa setelah mendapat perlakuan.

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen (E) Ty Xe T
Kontrol (K) T, Xk T

Keterangan:
E : Kelas eksperimen
K : Kelas kontrol

T1 : Hasil pretest

T2 : Hasil posttest

XE  : Perlakuan kelas dengan menggunakan model PAIKEM
XK  : Perlakuan kelas dengan model konvensional (biasa)

Sampel adalah himpunan bagian atau sebagian dari populasi. Sampel juga
dapat dikatakan sebagian dari populasi yang dipandang dapat mewakili
keseluruhan dari populasi yang ada. Teknik pengambilan sampel disebut juga
dengan teknik sampling. Teknik sampling adalah suatu cara untuk menentukan
banyaknya sampel, sehingga setiap sampel yang terpilih dalam penelitian dapat
mewakili populasinya baik dari aspek jumlah maupun dari aspek karakteristik yang
dimiliki populasi. Pada penelitian ini, teknik sampling yang akan digunakan adalah
teknik random sampling yaitu memilih secara acak. Sampel yang diambil adalah
kelas IV SD Negeri 2 Baadia yang berjumlah 54 siswa yaitu kelas IV A berjumlah
27 sebagai kelas kontrol dan kelas IV B berjumlah 27 sebagai kelas eksperimen.

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di kelas IV SD Negeri 2 Baadia Kecamatan Murhum
Kota Baubau pada pada tanggal 28 April 2023 s/d 28 Mei semester genap tahun
ajaran 2022/2023. Sampel yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 54 siswa
dimana terdiri dari dua kelas, yaitu kelas IVA dengan jumlah 27 siswa yaitu 13 laki-
laki dan 14 perempuan sebagai kelas kontrol dan kelas IVB dengan jumlah 27
siswa yaitu 10 laki-laki dan 17 perempuan sebagai kelas eksperimen. Sebelum
dilaksanakannya pembelajaran, seluruh siswa terlebih dahulu diberikan soal
pretest dengan tujuan mengetahui pengetahuan awal siswa. Pada akhir proses
pembelajaran, seluruh siswa diberi soal posttest untuk mengetahui pengetahuan
siswa setelah mendapat perlakuan.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov

Kelas Statistic df Sig.
Hasil Belajar  Pretest Eksperimen (PAIKEM) .146 27 .146
Posttest Eksperimen (PAIKEM) 147 27 141
Pretest Kontrol .148 27 132
Pretest Kontrol .146 27 147

Tabel diatas menjelaskan bahwa kelas eksperimen memperoleh nilai
koefisien kolmogorov-Smirnov pada pretest eksperimen hasil belajar mata
pelajaran matematika materi “pengolahan data” sebesar 0,146 > 0,05 dan posttest
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hasil belajar kelas eksperimen sebesar 0,141 > 0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa data hasil belajar pretest dan posttest pada kelas eksperimen berdistribusi
normal. Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh nilai hasil belajar pretest sebesar
0,132 > 0,05 dan nilai hasil belajar posttest kelas kontrol sebesar 0,147 > 0,05.
Maka dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar pretest dan posttest pada kelas
kontrol berdistribusi normal.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic  dfl df2 Sig.
Hasil Based on Mean .110 3 104 .954
Belajar
Based on Median .093 3 104 .964
Based on Median and with .093 3 97.509
adjusted df .964
Based on trimmed mean 123 3 104
.947

Tabel diatas menjelaskan bahwa nilai signifikansi Based on Mean adalah
sebesar 0,954 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data pretest-
posttest kelas eksperimen dan data pretest-posttest kelas kontrol adalah homogen
atau sama.

4. Kesimpulan

Model pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan
(PAIKEM) berpengaruh positif terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV
SD Negeri 2 Baadia. Hal ini terbukti dari hasil uji hipotesis menggunakan uji t
dengan hasil yang diperoleh yaitu nilai sig. (2-tailed) 0,006 < 0,05. Berarti hipotesis
alternatif Ha pada penelitian ini dapat diterima, yaitu adanya pengaruh model
pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan (PAIKEM) terhadap
hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Negeri 2 Baadia.
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